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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence of Brand equity and price on the decision 

to purchase Indibiz services in the B2B segment at Telkom Ubung Region. This 

study uses a quantitative approach with data collection through the distribution of 

questionnaires to 62 Telkom B2B customers, using non-probability sampling 

techniques. Data analysis was conducted using multiple linear regression to test the 

relationship between brand equity (X₁) , price (X₂) , and purchase decisions (Y). 

The results of the study partially indicate that Brand equity and price have a 

positive and significant effect on purchasing decisions. Simultaneously, both 

variables were also found to influence purchasing decisions for Indibiz services. 

The coefficient of determination value shows that Brand equity and price can 

explain 76.8% of the variation in purchasing decisions. These findings have 

practical implications for Telkom Ubung Regional Management in designing more 

targeted marketing strategies to increase sales and customer satisfaction in the B2B 

market. By understanding the role of brand perception and price in influencing 

customer behavior, Telkom can align its service offerings with consumer needs and 

strengthen the company's competitive position in the market. 

Keywords: Brand equity, Price, Purchasing Decisions 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pertumbuhan yang cepat dalam dunia usaha saat ini mendorong para 

pengusaha untuk terus melakukan inovasi dalam menghasilkan produk baru 

dan menjaga pelanggan yang setia agar tetap dapat bersaing di pasar internasional. 

Dalam situasi persaingan di industri penyedia layanan internet di Indonesia saat ini 

terlihat sangat dinamis. Berbagai perusahaan ISP (Internet Service Provider) yang 

ada saling berusaha keras untuk menarik minat pelanggan, yang mendorong mereka 

untuk melakukan penilaian yang cermat sebelum menentukan pilihan merek 

layanan. Proses ini melibatkan identifikasi kriteria tertentu yang dianggap penting 

oleh pelanggan, seperti kecepatan, kestabilan koneksi, harga, dan kualitas layanan 

pelanggan.  

 Jumlah pengguna internet di Indonesia semakin bertambah setiap tahun 

sejak 2018 hingga 2024. Berdasarkan informasi dari datareportal, peningkatan 

terbesar yang tercatat mencapai 24,6% terjadi pada tahun 2018. Pada Januari 2024, 

terdapat 185,3 juta individu yang menggunakan internet di Indonesia. Persentase 

pengguna internet indonesia mencapai 66,5 persen dari jumlah total penduduk di 
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awal tahun 2024. Hal ini akan memicu adanya persaingan penyedia jasa layanan 

internet yang akan bersaing memasuki pasar. Dengan meningkatnya persaingan 

akibat perkembangan dalam sektor penyedia layanan internet, perusahaan dituntut 

untuk menciptakan merek layanan internet yang mudah diingat dan membangun 

citra positif di mata pelanggan terhadap merek tersebut. Memiliki kekayaan merek 

layanan internet adalah cara untuk membuat pelanggan ingat layanan internet 

perusahaan (Aritopan & Yokanan, 2022, hal.18). 

 Dalam sektor layanan internet di Indonesia, PT. Telkom Indonesia 

merupakan salah satu badan usaha milik negara yang menonjol. Perusahaan ini 

menyediakan beragam layanan internet yang tidak hanya menarik tetapi juga 

memberi nilai lebih bagi para pelanggannya. Sejak awal Juli 2023, PT. Telkom 

Indonesia mulai mengalihkan fokusnya ke segmen business to business (B2B), 

yang mencakup lembaga pemerintah, korporasi, dan perusahaan swasta. Di tengah 

pesatnya perkembangan era digital, persaingan dalam pemasaran layanan di 

segmen B2B ini menjadi semakin ketat. Oleh karena itu, perusahaan menghadapi 

sejumlah tantangan untuk bisa mempertahankan dan bahkan meningkatkan pangsa 

pasarnya. 

  PT Telkom harus bersaing tidak hanya dengan perusahaan telekomunikasi 

lain, tetapi juga dengan start up lokal yang menawarkan layanan serupa dengan 

harga yang kompetitif. Hal ini menciptakan tantangan bagi PT Telkom untuk 

mempertahankan pangsa pasarnya. Oleh sebab itu, PT Telkom memperkenalkan 

layanan penyedia internet baru yang dikenal sebagai Indibiz. Layanan Indibiz 

merupakan layanan digital yang dibuat untuk mendukung para wirausahawan dan 
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pemilik usaha, khususnya yang berasal dari sektor usaha kecil dan menengah, 

dalam menjalankan dan meningkatkan bisnis mereka dengan lebih efisien. Layanan 

Indibiz yang disediakan oleh PT Telkom adalah solusi kreatif yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan bisnis dari para pelanggan. 

 Wilayah operasional PT Telkom Indonesia di Bali mencakup beberapa area, 

termasuk unit yang berlokasi di daerah Ubung. Di tengah persaingan pasar yang 

ketat, Telkom Daerah Ubung dituntut untuk memahami bagaimana kekuatan merek 

memengaruhi penilaian dan preferensi pelanggan. Dengan pemahaman ini, 

perusahaan dapat merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan relevan 

dengan kebutuhan pelanggan. 

 Berdasarkan hasil survei segmen B2B yang dilakukan di Telkom Daerah 

Ubung, ditemukan adanya kendala. Masih banyak pelanggan yang belum 

menyadari keberadaan layanan baru yang bernama Indibiz. Hal ini disebabkan 

karena sebagian besar pelanggan hanya mengenal Layanan Indihome sebagai 

produk andalan Telkom Daerah Ubung. Padahal, sejak Juli 2023, layanan Indihome 

telah dialihkan pengelolaannya kepada anak perusahaan PT Telkom, yaitu 

Telkomsel. 

Tabel 1. 1 Top Brand Kategori Index ISP

 
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2023 

 

 

No. Brand Top Brand Index (TBI) 2023 TYPE 

1 Indihome 54.21% TOP 

2 First Media 3,19% TOP 

3 My Republic 2.92% TOP 

4 Indibiz - - 
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 Berdasarkan pada Tabel 1. 1, data Indeks Merek Terbaik untuk kategori ISP 

menunjukkan bahwa Indibiz belum berhasil menempati posisi sebagai salah satu 

merek unggulan. Layanan internet PT Telkom yang dikenal dengan nama “Indibiz” 

ternyata masih belum dikenal luas oleh masyarakat. Membangun nilai merek yang 

kuat di pasar B2B bukanlah hal yang sederhana. Oleh karena itu, Telkom Daerah 

Ubung perlu menghadapi berbagai tantangan, seperti usaha untuk membangun citra 

yang baik di benak pelanggan serta mempertahankan koneksi yang solid dengan 

pelanggan yang sudah ada. 

Tabel 1. 2 Data Penjualan Layanan Indibiz Tahun 2024 pada Witel Bali 

 
Sumber: Data Penjualan Telkom Ubung, 2024 

Berdasarkan Tabel 1. 2, informasi penjualan Layanan Indibiz di Telkom 

Daerah Ubung memperlihatkan bahwa produk terbaru bernama Indibiz diluncurkan 

untuk mendukung dan mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Tercatat penjualan sebanyak 361 unit Layanan Indibiz, yang 

menunjukkan bahwa Telkom Daerah Ubung telah menunjukkan kemajuan yang 

positif dan pertumbuhan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa memiliki 

Wilayah Telekomunikasi 

(WITEL) 

Data Penjualan Layanan 

Indibiz 

Gianyar 395 

Jembrana 176 

Jimbaran 294 

Klungkung 297 

Sanur 475 

Singaraja 348 

Tabanan 230 

Ubung 361 
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citra merek yang kuat tidak hanya dapat menarik pelanggan baru, tetapi juga 

berkontribusi untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada.  

 Dalam konteks ini, pemahaman terhadap perilaku konsumen menjadi sangat 

penting. Menurut Kotler & Keller (2016), perilaku konsumen adalah studi 

mengenai bagaimana individu, kelompok, atau organisasi memilih, membeli, 

menggunakan, serta mengevaluasi produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Hal ini karena perilaku konsumen mencerminkan bagaimana konsumen 

merespons elemen-elemen bauran pemasaran, seperti produk, harga, promosi, dan 

distribusi. Dengan memahami pola perilaku tersebut, perusahaan dapat merancang 

strategi pemasaran yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

 Salah satu faktor penting dari pemasaran berupa nilai yang dirasakan 

pelanggan oleh suatu merek adalah brand equity (Piriyakul et al., 2024, hal. 2).   

Berdasarkan teori Aaker (2020) , brand equity terdiri dari dimensi brand awareness, 

brand association, perceived quality, dan brand loyalty. Dimensi-dimensi tersebut 

membantu membentuk pandangan dan kepercayaan pelanggan terhadap sebuah 

merek. Dalam segi pemasaran B2B seperti Layanan Indibiz milik PT. Telkom 

Indonesia, brand equity menjadi kunci untuk membangun kepercayaan dan 

loyalitas perusahaan pelanggan yang mengutamakan kredibilitas serta nilai jangka 

panjang. Pandangan ini memiliki pengaruh besar terhadap kerja sama antara bisnis 

dan pelanggan, serta berpengaruh pada keputusan pelanggan dalam memilih barang 

atau jasa. Saat pelanggan memiliki persepsi yang positif tentang sebuah merek, 

mereka cenderung menjadi lebih setia dan ingin membangun hubungan jangka 
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panjang, yang dapat mendorong kenaikan penjualan serta memperkuat posisi merek 

di pasar. 

 Selain itu, faktor harga juga tidak kalah penting dalam memengaruhi 

keputusan pembelian. Dalam pemasaran segmen B2B, harga sering kali menjadi 

pertimbangan utama bagi perusahaan dalam memilih penyedia layanan internet. 

Perusahaan cenderung membandingkan harga dengan nilai yang diterima dari 

layanan yang diberikan.  Harga memainkan peranan krusial dalam memengaruhi 

pilihan konsumen saat ingin membeli produk atau layanan (Agustini & Suasana, 

2020, hal. 55). Meningkatkan perhatian merupakan langkah awal yang krusial 

dalam keberhasilan komunikasi pemasaran. Menurut Kotler dan Keller (2016), 

harga dapat diartikan sebagai sejumlah uang yang harus dibayar konsumen untuk 

mendapatkan suatu produk atau layanan, atau sebagai nilai yang ditukar demi 

memperoleh manfaat dari kepemilikan atau penggunaan produk atau jasa tersebut. 

Dalam pandangan Kotler dan Keller (2016), harga memiliki tiga dimensi utama, 

yaitu keterjangkauan harga tersebut, kesesuaian harga dengan kualitas produk serta 

perbandingan harga dengan produk lain. 

Brand equity dan harga sangat berpengaruh dalam menentukan pilihan 

pelanggan untuk melakukan pembelian atau tidak suatu layanan. Putra (2021, hlm. 

73) menjelaskan bahwa keputusan pembelian adalah tindakan konsumen dalam 

memutuskan membeli atau tidak setelah melalui proses pencarian informasi dan 

evaluasi merek di pasar. Semakin banyak pembelian yang dilakukan, semakin 

tinggi pula keputusan untuk membeli (Putra, 2021, hlm. 72). Kotler dan Keller 

(2016) menyatakan bahwa terdapat empat dimensi utama yang mempengaruhi 
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keputusan pembelian yaitu, kebutuhan yang dirasakan, kegiatan sebelum membeli, 

perilaku waktu membeli, dan perilaku pasca pembelian.  

Penelitian yang sejalan dengan teori ini oleh Marlius & Darma (2023) 

menunjukkan bahwa brand equity dan harga berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hasil survei di Telkom Daerah Ubung juga 

memperlihatkan bahwa pelanggan masih kurang mengenal Layanan Indibiz, 

sehingga jika layanan tidak sesuai harapan, keputusan untuk menggunakannya 

dapat menurun. Oleh karena itu, Telkom perlu memahami perilaku konsumen 

dengan memperkuat brand equity dan menetapkan strategi harga yang tepat. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya interaksi antara brand equity dan harga dalam 

memengaruhi keputusan pembelian pada segmen B2B. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui penelitian berjudul “Pengaruh 

Brand Equity dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Layanan Indibiz 

Segmen B2B pada Telkom Daerah Ubung”.  

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan paparan latar belakang, permasalahan yang akan dianalisis 

dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1 Seberapa besar hasil kontribusi antara brand equity dan harga dapat 

menjelaskan Keputusan pembelian Layanan Indibiz Segmen B2B Pada Telkom 

Daerah Ubung? 

1.2.2 Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara ekuitas merek dan 

keputusan pembelian Layanan Indibiz segmen B2B di Telkom Daerah Ubung? 
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1.2.3 Apakah ada hubungan positif dan signifikan antara harga dan keputusan 

pembelian Layanan Indibiz segmen B2B di Telkom Daerah Ubung? 

1.2.4 Apakah brand equity dan harga berpengaruh secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian Layanan Indibiz segmen 

B2B pada Telkom Daerah Ubung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, penelitian ini memiliki tujuan, 

sebagai berikut: 

1.3.1 Menganalisis seberapa besar kontribusi brand equity dan harga dalam 

menjelaskan keputusan pembelian Layanan Indibiz segmen B2B di Telkom Daerah 

Ubung. 

1.3.2 Menganalisis pengaruh brand equity terhadap keputusan pembelian Layanan 

Indibiz segmen B2B di Telkom Daerah Ubung. 

1.3.3 Menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian Layanan Indibiz 

segmen B2B di Telkom Daerah Ubung. 

1.3.4 Menganalisis pengaruh brand equity dan harga secara simultan terhadap 

keputusan pembelian layanan Indibiz segmen B2B di Telkom Daerah Ubung 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan sasaran yang ingin diraih, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan keuntungan baik secara langsung maupun tidak langsung. Berikut 

adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:  



9 

 

 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman brand equity dan harga dalam konteks bisnis antarperusahaan (B2B). 

Hasilnya diharapkan dapat menyajikan perspektif baru mengenai bagaimana kedua 

elemen ini memengaruhi keputusan pembelian. 

 Dengan menganalisis hubungan antara brand equity, harga, dan dampaknya 

terhadap keputusan pembelian, temuan studi ini dapat menjadi dasar teoritis untuk 

penelitian di masa depan. Lebih lanjut, wawasan yang diperoleh diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang lebih 

efektif dan efisien. 

1.4.2 Manfaaat Praktis 

a. Manfaat Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi 

perusahaan tentang bagaimana brand equity dan harga memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Pemahaman ini penting untuk menyusun 

strategi yang lebih tepat guna dalam meningkatkan penjualan. 

b. Manfaat Pihak Lain 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk peneliti lain 

yang tertarik pada topik brand equity, harga, dan keputusan pembelian. 

Meskipun sudah terbukti ada pengaruh yang signifikan, penelitian 

lanjutan bisa dilakukan untuk mengeksplorasi lebih banyak variabel atau 

konteks yang berbeda. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini tersusun secara sistematis ke dalam lima bab utama, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1.5.1 Bab I Pendahuluan 

 Dalam bagian ini, penulis akan menjelaskan tentang Latar Belakang, 

permasalahan yang diangkat, tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan, 

serta sistematika penulisan yang diterapkan 

1.5.2 Bab II Tinjauan Pustaka  

  Dalam bab ini, penulis akan meninjau studi teoretis yang mencakup 

Pemasaran, Bauran Pemasaran, Brand Equity, Harga, Keputusan Pembelian, serta 

membahas Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Konseptual. 

1.5.3 Bab III Metode Penelitian 

 Dalam bab ini, penulis akan membahas metode penelitian yang akan 

diterapkan, termasuk Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian, 

Sumber Data, Jenis Penelitian, Metode Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis 

Data. 

1.5.4 Bab IV Hasil dan Pembahasan 

  Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan gambaran umum perusahaan, hasil 

analisis dan pembahasan, serta implikasi dari hasil penelitian yang disajikan secara 

deskriptif kuantitatif. 
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1.5.5 Bab V Simpulan Dan Saran 

 Dalam bab ini, penulis akan memaparkan kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan dan memberikan rekomendasi konstruktif untuk menawarkan solusi 

bagi pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 

penelitian ini, diperoleh sejumlah kesimpulan dan saran terkait pengaruh brand 

equity dan harga terhadap keputusan pembelian Layanan Indibiz pada segmen B2B 

di Telkom Daerah Ubung, yang dijabarkan sebagai berikut 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan melalui data 

kuesioner yang diperoleh dari 62 responden, serta hasil pengujian data 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

sebagai berikut: 

5.1.1 Kontribusi antara brand equity dan harga dalam menjelaskan keputusan 

pembelian Layanan Indibiz segmen B2B pada Telkom Daerah Ubung 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand equity berkontribusi 

besar terhadap keputusan pembelian, dengan nilai koefisien determinasi 

yang cukup tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar variasi dalam 

keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh brand equity dan harga. Hasil 
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5.1.2 menunjukkan bahwa brand equity dan harga berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap keputusan pembelian Layanan Indibiz. Nilai R² sebesar 

0,768 (76,8%) menandakan bahwa sebagian besar variasi keputusan 

pembelian dapat dijelaskan oleh kedua variabel ini. Uji t menunjukkan 

bahwa brand equity (thitung = 11,162; sig = 0,000 < 0,05) dan harga (thitung = 

13,001; sig = 0,000 < 0,05) berpengaruh signifikan secara parsial.  

Sementara uji F juga menguatkan bahwa secara simultan brand equity dan 

harga berpengaruh signifikan (Fhitung = 97,662 > Ftabel = 3,15; sig = 0,000). 

Dengan demikian, kedua faktor ini terbukti penting dalam mendorong 

keputusan pembelian Layanan Indibiz di Telkom Daerah Ubung. 

5.1.3 Variabel brand equity (X₁) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian layanan Indibiz pada segmen B2B di Telkom 

Daerah Ubung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi 

konsumen terhadap brand equity, maka semakin besar kemungkinan 

mereka untuk mengambil keputusan pembelian terhadap layanan tersebut. 

Hasil analisis regresi mengungkapkan bahwa nilai thitung sebesar 11,162 

lebih besar dari ttabel 1,671, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 

berada di bawah ambang batas 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

brand equity memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan keputusan 

pembelian secara signifikan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya oleh 

Marlius & Darma (2023) serta Kartika (2024), yang menyimpulkan bahwa 

brand equity merupakan salah satu faktor kunci dalam mempengaruhi 
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perilaku pembelian konsumen. Temuan tersebut menegaskan bahwa 

kekuatan merek tidak hanya membangun kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan, tetapi juga berperan dalam memperkuat kecenderungan 

konsumen untuk memilih suatu produk atau layanan. 

5.1.4 Variabel harga (X₂) menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian layanan Indibiz pada segmen B2B di Telkom 

Daerah Ubung. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan strategi 

harga yang sesuai mampu meningkatkan daya tarik produk di mata 

konsumen dan mendorong terbentuknya keputusan pembelian yang lebih 

kuat. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai thitung sebesar 13,001 

yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,671, serta tingkat signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa strategi 

penetapan harga yang dirasakan konsisten dengan persepsi nilai konsumen 

memiliki peranan penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

secara signifikan. 

5.1.5 Variabel brand equity (X₁) dan harga (X₂) terbukti memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap keputusan pembelian (Y) Layanan Indibiz pada 

segmen B2B di Telkom Daerah Ubung. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara kekuatan merek dan kebijakan harga yang diterapkan 

memberikan kontribusi signifikan dalam mempengaruhi perilaku konsumen 

dalam mengambil keputusan pembelian. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk merancang strategi penguatan brand equity dan 

pengelolaan harga secara sinergis guna meningkatkan minat beli konsumen. 
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Hasil uji F memperkuat temuan ini dengan nilai Fhitung sebesar 97,662 yang 

lebih besar dari Ftabel 3,15, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Artinya, secara statistik, brand equity dan harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara simultan. 

Temuan ini mendukung kebenaran hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

yang menyatakan adanya pengaruh simultan antara variabel X₁ dan X₂ 

terhadap Y. Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan 

Marlius & Darma (2023) dan Kartika (2024), yang menyimpulkan bahwa 

brand equity dan harga merupakan faktor penting yang secara signifikan 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Berdasarkan analisis 

deskriptif, responden memberikan penilaian bahwa brand equity layanan 

Indibiz masih perlu ditingkatkan, sementara aspek harga tetap menjadi salah 

satu pertimbangan utama dalam proses pembelian. Dengan demikian, data 

hasil regresi, pengujian hipotesis, serta analisis deskriptif secara bersama-

sama memperkuat bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan saling 

melengkapi dalam mempengaruhi keputusan pembelian layanan Indibiz 

pada segmen B2B. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan uraian kesimpulan yang telah disampaikan, maka saran-saran 

yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Telkom Daerah Ubung 

a. Pertimbangkan untuk melakukan analisis pasar secara berkala untuk 

menentukan harga yang kompetitif. Strategi penetapan harga yang 
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transparan dan sesuai dengan nilai yang diberikan oleh layanan dapat 

menarik lebih banyak pelanggan. 

b. Dari, hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah 

menilai brand equity dan harga layanan Indibiz dalam kategori baik 

hingga sangat baik, maka Telkom Daerah Ubung disarankan untuk terus 

mempertahankan kualitas layanan yang ada sekaligus melakukan inovasi 

berkelanjutan.  

c. Perusahaan juga dapat meningkatkan promosi digital dan memperkuat 

komunikasi merek, sehingga persepsi positif konsumen dapat semakin 

stabil.  

d. Selain itu, dengan tingkat kepuasan yang sudah baik, perusahaan 

sebaiknya mulai mengembangkan program loyalitas pelanggan B2B agar 

konsumen yang sudah percaya tidak hanya bertahan, tetapi juga menjadi 

promotor merek di lingkungan bisnis mereka. Dengan langkah ini, brand 

equity yang sudah baik bisa semakin kuat, dan strategi harga yang 

kompetitif tetap selaras dengan nilai yang ditawarkan. 

 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

memengaruhi keputusan pembelian, seperti kualitas layanan, promosi, 

atau pengalaman pelanggan. 
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b. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan indikator-indikator baru dalam 

instrumen penelitian guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan sampel 

penelitian untuk mendapatkan temuan yang lebih baru. 

d. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan subjek, 

tidak hanya terbatas pada pelanggan Telkom Daerah Ubung, tetapi juga 

mencakup seluruh karyawan dalam perusahaan. Dengan demikian, hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 

kondisi dan dinamika perusahaan secara keseluruhan. 

e. Penelitian selanjutnya mempertimbangkan penggunaan metode yang 

lebih beragam, seperti wawancara mendalam atau pendekatan studi kasus, 

guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif 

terkait perilaku konsumen.
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